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ABSTRAK

Anita Islam (2020). Hubungan antara Tingkat Religiusitas dengan Tingkat
Pengambilan Keputusan pada Komunitas Berhijrah ( Move) di Kota Malang.

Pembimbing: Drs. Zainul Arifin, M. Ag
Kata kunci: Religiositas, Pengambilan Keputusan

Cadar dan hijab merupakan salah satu indikator wanita yang memiliki nilai
religiusitas. Sebagian masyarakat memiliki pandangan bahwa wanita bercadar
merupakan sekelompok orang yang tertutup serta sebagai aliran atau kelompok keras,
sehingga penggunaan pakaian bercadar dianggap mengganggu proses hubungan
masyarakat. Seseorang yang mengambil keputusan untuk memakai cadar berarti ia
telah berusaha untuk menerapkan ajaran agama Islam yaitu memutup aurat di
kehidupan sehari-hari, meskipun pemakaian cadar masih menjadi pro dan kontra di

beberapa kalangan.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui tinggatreligiusitas pada
Komunitas Berhijrah (Move) di Kota Malang. (2) Untuk mengetahui tingkat
pengambilan keputusan bercadar pada Komunitas Berhijrah (Move) di Kota Malang.
(3) Untuk membuktikan hubungan antara religiusitas dengan pengambilan keputusan

bercadar pada Komunitas Berhijrah (Move) di kota Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini adalah skala religiusitas dan pengambilan keputusan.
Populasi pada penelitian ini berjumlah 87 anggota akhwat komunitas berhijrah
(Move) di kota Malang dan sampel yg digunakan sebanyak 87 anggota akhwat

dengan menggunakan Total Sampling.

Berdasarkan hasil analisis penelitian, Religiusitas memiliki Prosentase

17,2% tinggi, 70,1% sedang dan 12 6% rendah, Prosentase pengambilan keputusan

Xiv



memiliki prosentase 16,1% tinggi, 59,8% sedang dan 24,1% rendah. Hasil korelasi
variabel pada penelitian ini adalah rxy=0, 046 dengan p=0, 215, artinya Ho dalam
penelitian ini ditolak dan Ha di terima. Terdapat hubungan yang signifikan antara
Religiusitas dan pengambilan keputusan bercadar pada komunitas berhijrah (Move) di
kota Malang, artinya tinggi rendahnya tahap pengambilan keputusan ada keterkaitan
dengan tinggi rendahnya tinggal religiusitas .
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ABSTRACT

Anita Islam (2020). The relationship between the level of religiosity with the level of

decision making in the Migratory Community (Move) in Malang City.

Supervisor: Drs. Zainul Arifin, M. Ag

Keywords: Religiosity, Decision Making

The veil and hijab are one of the indicators of women who have religious
values. Some people have the view that veiled women are a closed group of people
and as a sect or hard group, so that the use of veiled clothing is considered to interfere
with the process of public relations. A person who makes the decision to wear the veil
means that he has tried to apply the teachings of Islam, which is closing the aurat in
everyday life, although the use of the veil is still pros and cons in some circles.

The aims of this study are (1) to determine the level of religiosity in the
Migratory Community (Move) in Malang City. (2) To find out the level of decision
making with the veil in the Migratory Community (Move) in Malang City. (3) To
prove the relationship between religiosity and the decision-making of the veil in the

Migratory Community (Move) in the city of Malang.

This study uses a quantitative approach. The instrument used in this research
is the scale of religiosity and decision making. The population in this study amounted
to 87 members of the emigrating community (Move) in the city of Malang and the

sample used was 87 members of the sister community using Total Sampling.

Based on the results of research analysis, religiosity has a high percentage of
17.2%, 70.1% moderate and 12 6% low, the percentage of decision making has a high
percentage of 16.1%, 59.8% moderate and 24.1% low. The results of the correlation
of variables in this study were r x y = 0.046 with p = 0.215, meaning that Ho in this

study was rejected and Ha was accepted. There is a significant relationship between
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religiosity and veiled decision making in the Move community in Malang, meaning
that the level of decision-making stage is related to the level of religiosity.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang.

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat religius yang berpegang pada
nilai-nilai yang ada dalam ajaran agamanya dalam sikap atau tingkah laku
serta keadaan hidup pada umumnya (Daradjat, 1989). Pendapat tersebut
timbul karena tercantumnya pasal 29 ayat 1 dalam Undang-undang Dasar
1945 yang menyatakan bahwa Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang
Maha Esa dan juga adanya sila Ketuhanan Yang Maha Esa dalam dasar
Negara Pancasila (Daradjat, 1989).

Pada tahun 1980-an mulai tampak fenomena-fenomena yang menguatnya
religiusitas umat Islam. Fenomena-fenomena yang menunjukkan peningkatan
religiusitas umat Islam di Indonesia ini salah satunya muncul dalam bentuk
merebaknya penggunaan busana islami, Rahmat (dalam Wijayani, 2008).

Kaum wanita dalam islam diperintahkan untuk mengulurkan jilbabnya ke
seluruh tubuh (Q.S.Al Ahzab :59). Dasar tersebut digunakan para muslimah
untuk berhijab atau menutup aurat.Terdapat perbedaan dalam menyikapi
setiap ayat yang ada di Alquran, begitu pula dalam pembatasan aurat pada
muslimah ini.Selain kain tersebut dari atas kepalanya, sehingga tidak ada
bagian yang nampak, kecuali dua matanya.Diantara yang termasuk jenis ini
adalah niqob/ cadar (Taimiyah dkk, 2010).Cadar dalam Islam adalah jilbab
yang tebal dan longgar, yang menutupi seluruh aurat termasuk wajah dan

telapak tangan (Shihab, 2010).Cadar biasa dikenakan oleh istri



Rasullulldlg:t dan isteri para sahabat. Dalam menyikapi hukum menggunakan
cadar, para ulama ahli hadist memiliki perbedaan pendapat, ada yang
berpendapat hukumnya wajib (Mahzab Safi’i) dan ada yang mengatakan
hukumnya sunnah dan merupakan keutamaan bila melakukannya (Mahzab
Maliki dan Hanafi). Kedua pendapat tersebut berangkat dari penafsiran yang
berbeda terhadap satu ayat pada Al Qur’an, yaitu surat Annur ayat 31 :

“Katakanlah kepada wanita yang beriman, hendaklah mereka menahan
pandangannya dan memelihara kemaluannya janganlah menampakkan
perhiasan mereka kecuali yang biasa nampak dari mereka dan hendaklah
mereka menutupkan kain kerudung ke dada mereka dan janganlah
menampakkan perhiasan mereka, kecuali kepada suami mereka, atau
ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau
saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara laki-laki mereka, atau
perempuan-perempuan muslim atau hamba-hamba sahaya yang mereka
miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak punya hasrat (terhadap
perempuan) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat
perempuan. Dan janganlah mereka memukulkan kaki mereka agar
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan.Dan bertaubatlah kalian
kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman supaya kalian
beruntung.”

Dari perkembangan budaya, sampai saat ini jilbab sudah diterima oleh
masyarakat.Namun, lain halnya dengan cadar.Cadar merupakan penambah
untuk penutup wajah sehingga hanya terlihat mata saja.Sebagian besar
pengguna cadar beranggapan bahwa seorang wanita harus menutup sebagian
wajah mereka dan hanya menyisakan kedua matanya saja.Dasar dari
penggunaan cadar adalah untuk menjaga perempuan sehingga tidak menjadi
fitnah dan menarik perhatian laki-laki yang bukan mahramnya.Akan tetapi,

fungsi cadar mengalami pergeseran makna akhir-akhir ini, terutama paska

aksi terorisme di Indonesia.



Wanita bercadar sertamerta memiliki keterbatasan baru, tidak hanya
harus menerima kodrat sebagai perempuan, bentuk diskriminasi baru, baik
secara eksplisit maupun implisit menjadi hal yang tak terelakkan artinya
wanita bercadar mengalami diskriminasi.Keberadaan wanita bercadar masih
belum dapat diterima secara penuh oleh masyarakat, terdapat tanggapan
negatif terhadap wanita bercadar. Masyarakat memiliki pandangan bahwa
wanita bercadar merupakan sekelompok orang yang tertutup serta sebagai
aliran atau kelompok keras, sehingga penggunaan pakaian bercadar dianggap
mengganggu proses hubungan masyarakat. Wanita bercadar akhirnya tidak
memiliki tempat di sebagian masyarakat.

Cadar dan hijab merupakan salah satu indikator wanita yang memiliki
nilai religiusitas.Religiusitas dan agama memang merupakan satu kesatuan
yang tidak bisa dipisahkan dalam penggunaan cadar.Religiusitas lebih
melihat aspek yang ada di lubuk hati manusia.Religiusitas lebih menunjuk
kepada aspek kualitas dari manusia yang beragama (Rakhmat, 2005).Agama
dan religiusitas saling mendukung dan saling melengkapi karena keduanya
merupakan konsekuensi logis dari kehidupan manusia yang mempunyai dua
kutub, yaitu kutub kehidupan pribadi dan kutub kebersamaannya di tengah
masyarakat (Shihab, 2010).

Peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa wanitayang
menggunakan cadar pada tanggal 26 September 2017 di Masjid “X” Kota
Malang. Subjek menyatakan bahwa tidak sedikit yang beranggapan negatif

terhadapnya, ketika subjek berkumpul dengan sekelompok orang yang tidak



menggunakan cadar mereka terlihat memandang ke arah dirinya ada juga
beberapa yang mengatakan aneh atau perkataan perkataan yang negatif
lainnya, tapi beberapa diantara mereka ada pula yang memberikan respon
positif terhadap penggunaan cadar, bagi subjek menggunakan cadar
merupakan pilihannya tanpa dipaksa oleh pihak manapun untuk menutupi
aurat. Walaupun keputusan yang dibuat seorang muslimah untuk pada
akhirnya menggunakan cadar sangat rentan akan konflik, baik konflik yang
terjadi pada diri perempuan bercadar maupun konflik antara perempuan
bercadar dengan orang lain atau masyarakat, (Wijayani, 2008).

Berdasarkan berbagai faktor tersebut kognisi dan nilai merupakan faktor-
faktor penting dalam pengambilan keputusan bercadar.Faktor kognisi
berkaitan dengan pengetahuan serta pemahaman yang dimiliki seseorang
salah satunya yaitu pengetahuan agama.Nilai merupakan keyakinan yang
dijadikan landasan seseorang dalam menghadapi masalah dan menentukan
pilihan yang dianggap baik.Keyakinan berkaitan dengan keimanan, yang
dapat bertambah maupun berkurang. Schieman (2011) dalam penelitiannya,
mengatakan bahwa seseorang yang berpendidikan tinggi maka ia akan
mengandalkan kitab suci dan ajaran agamanya untuk mengambil keputusan
dalam kehidupan sehari-hari. Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa
religiusitas ikut berperan dalam pengambilan keputusan.

Terry (Syamsi, 2000) mengatakan bahwa dalam mengambil keputusan ,
seorang individu memilih berdasarkan kriteria trtentu atau dua alternatif atau

lebh yang dimiliki atas pertimbangan pilihan yang terbaik dan tujuan yang



ingin dicapai. Schieman (2011) dalam penelitiannya, mengatakan bahwa
seseorang yang berpendidikan tinggi maka ia akan mengandalkan kitab suci
dan ajaran agamanya untuk mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-
hari. Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa religiusitas ikut berperan
dalam pengambilan keputusan.

Seseorang yang mengambil keputusan untuk memakai cadar berarti ia
telah berusaha untuk menerapkan ajaran agama Islam yaitu untuk menutup
aurat di kehidupan sehari-hari, meskipun pemakaian cadar masih menjadi pro
dan kontra di beberapa kalangan. Individu yang tingkat religiusitasnya tinggi
maka ia akan selektif dalam mengambil keputusan sehingga tidak
bertentangan dengan ajaran agamanya. Berdasarkan beberapa hasil penelitian
terdahulu  menunjukkan bahwa adanya peranan religiusitas terhadap
pengambilan keputusan seseorang untuk melakukan suatu tindakan tertentu.
Individu yang mempunyai keyakinan, pemahaman, penghayatan, pelaksanaan
ibadah, dan pengetahuan agama, maka ia akan berusaha untuk melaksanakan
ajaran agama Yyang dianut salah satunya dengan mengambil keputusan
memakai cadar.

Dalam penelitian ini penulis akan meniliti komunitas berhijrah dikota
Malang yaitu Move, sekelompok pemuda muslim muslimah yang berhijrah
kemudian membuat kegiatan untuk mengajak pemuda pemuda lainnya
kembali meramaikan masjid dengan mengadakan kegiatan keagamaan dan
olahraga untuk mempererat ukhuwah. Di komunitas ini terdapat anggota yang

bercadar mereka saling support satu dengan lainnya dan tidak sedikit



C.

diantaraanggota yang tidak memakai cadar pada akhirnya termotivasi untuk

memakai cadar.

Berangkat dari latar belakang tersebut, penulis mencoba mengadakan

penelitian yang bertujuan untuk menelusuri lebih dalam mengenai Hubungan

antara Tingkat Religiusitas dengan Tingkat Pengambilan Keputusan pada

Komunitas Berhijrah (Move)diKota Malang.

Rumusan Masalah

1.

Bagaimana tingkat religiusitas pada komunitas berhijrah (Move)di kota

Malang?

. Bagaimana tingkat pengambilan keputusanuntuk bercadar pada komunitas

berhijrah (Move)di kota Malang?

. Adakah hubungan antara tingkat religiusitasdengan tingkatpengambilan

keputusanbercadarpadakomunitas berhijrah (Move) di Malang?

Tujuan

1.

Untuk mengetahui tingkat religiusitas pada komunitas berhijrah (Move) di

kota Malang.

. Untuk mengetahui tingkatpengambilan keputusan bercadar pada

komunitas muslimah bercadar di kota Malang.

. Untuk mengetahui hubungan antara religiusitasdenganpengambilan

keputusan bercadar pada komunitas berhijrah (Move) di kota Malang.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya
b. Dapat mengembangkan keilmuan psikologi khususnya dalam ranah
psikologi agama dan psikologi perkembangan
2. Manfaat Praktis
a. Dengan penilitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk muslimah
yang memakai cadar agar teguh kepada pendirian yang telah ditentukan.
b. Dengan penilitian ini diharap dapat bermanfaat untuk merubah stigma

negatif tentang cadar yang berlaku dimasyarakat.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Religiusitas

1.

Pengertian Religiusitas

Menurut Harun Nasution diambil dari kata al-din, religi dan
agama.Al-din yang berarti undang undang atau hokum. Dalam bahasa
arab al din mengandung kata arti menguasai, menundukan, patuh,
balasan, kebiasaan. Sedangkan religi atau relegere berarti
mengumpulan dan membaca.Kemudia relegre berarti mengikat.
Adapun kata agama terditi dari a=tidak; gam=pergi mengandung tidak
pergi, tetap atau turun temurun. Dari kata kata tersebut Harun Nasution
mengambil intisari yaitu ikatan.Oleh karena itu agama mengandung
arti ikatan yang harus dipegang dan dipatuhi oleh manusia.Sedangkan
menurut KBBI (kamus besar bahasa Indonesia) agama adalah
kepercayaan kepada tuhan dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-
kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan.

Menurut Glock dan Strark (1996) agama adalah sistem simbol
sistem keyakinan, sistem nilai dan sistem perilaku yang terlembagakan
yang semuanya itu terpusat pada persoalan persoalan yang dihayati
sebagai yang paling maknawi.

Menurut Ancok dan Suroso (2001) mendefinisikan religiusitas

sebagai keberagaam yang meliputi berbagai macam dimensi yang



hanya terjadi ketika seseorang melakukan ibadah, tapi juga melakukan
aktifitas lain yang didorong oleh kekuatan spiritual. Sumber jiwa
keagamaan itu adalah rasa ketergantugan yang mutlak, adanya
ketakutan-ketakutan akan ancaman dari lingkungan alam sekitar dan
keyakinan manusia tentang segala keterbatasan dan kelemahan yang
ada pada dirinya. Rasa ketergantungan yang mutlak ini membuat
manusia mencari kekuatan sakti dari sekitarnya yang dapat dijadikan
sebagi kekuatan pelindung dalam kehidupannya dan suatu kekuasaan
yang berada di luar dirinya yaitu Tuhan.

Dari istilah agama religi muncul istilah keagamaan dan
religiusitas.Pengertian religiusitas adalah seberapa jauh pengalaman,
seberapa kokoh keyakinan, beberapa pelaksanaan ibadah dan kaidah,
dan seberapa dalam penghayatan atas agama yang dianutnya. Bagi
seorang muslim religiusitas dapat diketahui dari seberapa jauh
pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan dan penghayatan atas agama
islam.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa agama adalah
peraturan yang bersumber dari Allah SWT, yang berfungsi untuk
mengatur kehidupan manusia, baik hubungan manusia dengan Sang
pencipta maupun hubungn antar sesamanya yang dilandasi dengan

mengharapkan ridha Allah SWT. Untuk kebahagiaan dunia dan akhirat
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2. Dimensi Keyakinan
Menurut Glock dan Star ada lima macam dimensi kepercayaan
yaitu dimensi keyakinan, dimensi ritual, dimensi penghayatan, dimensi
pengalaman dan dimensi pengetahuan agama.
a. Dimensi keyakinan
Dimensi ini bersisi tentang keyakinan pada pandangan teologis
tertentu, mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut.Setiap agama
memiliki seperangkat kepercayaan dimana para penganutnya
diharapkan untuk taat.
b. Dimensi ritual
Dimensi ini mencangkup perilaku pemujaan, ketaatan dan hal hal
yang dilakukan orang untuk menunjukan komitmen agama yang
dianut.
c. Dimensi pengalaman
Dimensi ini berisikan fakta bahwa semua agama mengandung
pengharapan tertentu, meski tidak tepat jika dikatakan bahwa
seseorang beragama dengan baik pada suatu waktu akan mencapai
pengetahuan subjektif dan langsung mengenai suatu kontak dengan
kekuatan supranatural seperti yang telah dikemukakan. Dimensi ini
terkait dengan pengalaman keagamaan perasaan, persepsi dan
sensasi yang dialami seseorang dalam suatu esensi ketuhanan.

d. Dimensi pengetahuan agama

11



Dimensi pengetahuan mengacu kepada harapan bahwa orang-
orang yang beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal
pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, kitab suci dan
tradisi.Dimensi pengetahuan sangat berkaitan dengan dimensi
keyakinan karena pengetahuan mengenai suatu keyakinan adalah
syarat bagi penerimanya.

e. Dimensi pengalaman dan kosekuensi

Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat-akibat keyakinan
keagamaan praktik, pengalaman dan pengetahuan seseorang dari
hari-hari.Walaupun agama banyak menggariskan bagaimana
pemiliknya seharusnya berfikir dan bertindak dan kehidupan sehari
hari.Tidak sepenuhnya jelas sebatas mana konsekuensi agama
merupakan bagian dari komitmen keagamaan dan semata mata
berasar dari agama.

3. Faktor- Faktor Religiusitas
Menurut Jalaluddin (2008) religiusitas bukan merupakan aspek
psikis bersifat instinktif, yaitu unsur bawaan yang siap pakai.
Religiusitas juga mengalami proses perkembangan dalam mencapai
tingkat kematangannya. Religiusitas tidak luput dari berbagai gangguan
yang dapat mempengaruhi perkembangannya. Pengaruh tersebut baik
yang bersumber dalam diri seseorang maupun yang bersumber dari

faktor luar, yang faktor-faktor itu adalah:
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a. Faktor Internal
Perkembangan religiusitas selain ditentukan oleh faktor ekstern
juga ditentukan oleh faktor intern seseorang.Seperti halnya aspek
kejiwaan lainnya, maka para ahli psikologi agama mengemukakan
berbagai teori berdasarkan pendekatan masing-masing. Tetapi,
secara garis besarnya faktor-faktor yang ikut berpengaruh terhadap
perkembangan religiusitas antara lain adalah faktor hereditas, tingkat
usia, kepribadian dan kondisi kejiwaan seseorang:
1) Faktor hereditas
Jiwa keagamaan memang bukan secara langsung sebagai
faktor bawaan yang diwariskan secara turun temurun, melainkan
terbentuk dari berbagai unsur kejiwaan lainnya yang mencakup
kognitif, afektif dan konatif.Selain itu Rasulullah juga
menganjurkan untuk memilih pasangan hidup yang baik dalam
membina rumah tangga, sebab menurut beliau keturunan
berpengaruh.
2) Tingkat usia.

Berbagai penelitian psikologi agama menunjukkan adanya
hubungan tingkat usia dengan kesadaran beragama, meskipun
tingkat usia bukan satu-satunya faktor penentu dalam kesadaran
beragama seseorang. Yang jelas, kenyataan ini dapat dilihat dari
adanya perbedaan pemahaman agama pada tingkat usia yang

berbeda.
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3) Kepribadian
Sebagai identitas diri (jati diri) seseorang yang sedikit
banyaknya menampilkan ciri-ciri pembeda dari individu lain di
luar dirinya. Dalam kondisi normal, memang secara individu
manusia memiliki perbedaan dalam kepribadian.Perbedaan ini
diperkirakan berpengaruh terhadap aspek-aspek kejiwaan
termasuk kesadaran beragama.
4) Kondisi kejiwaan
Banyak kondisi kejiwaan yang tak wajar seperti
schizoprenia, paranoia, maniac, dan infantile autisme.Tetapi yang
penting dicermati adalah hubungannya dengan perkembangan
kejiwaan agama. Sebab bagaimanapun seseorang yang mengidap
schizophrenia akan mengisolasi diri dari kehidupan sosial serta
persepsinya tentang agama akan dipengaruhi oleh halusinasi.
b. Faktor Eksternal
Faktor ekstern yang dinilai berpengaruh dalam religiusitas dapat
dilihat dari lingkungan dimana seseorang itu hidup. Umumnya
lingkungan tersebut dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:
1) Lingkungan keluarga
Keluarga merupakan satuan sosial yang paling sederhana
dalam kehidupan manusia.Keluarga merupakan lingkungan social

pertama kali yang dikenal setiap individu.Dengan demikian,
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kehidupan keluarga merupakan fase sosialisasi awal bagi
pembentukan jiwa keagamaan pada tiap individu.
2) Lingkungan institusional
Melalui kurikulum, yang berisi materi pengajaran, sikap dan
keteladanan guru sebagai pendidik serta pergaulan antar teman di
sekolah dinilai berperan penting dalam menanamkan kebiasaan
yang baik.Pembiasaan yang baik merupakan bagian dari
pembentukan moral yang erat kaitannya dengan perkembangan
jiwa keagamaan seseorang.
3) Lingkungan masyarakat
Sepintas, lingkungan masyarakat bukan merupakan
lingkungan yang mengandung unsur tanggung jawab, melainkan
hanya merupakan unsur pengaruh belaka. Tetapi norma dan tata
nilai yang ada terkadang pengaruhnya lebih besar dalam
perkembangan jiwa keagamaan, baik dalam bentuk positif
maupun negatif.
4. Religiusitas dalam Perspektif Islam
a. Telaah Teks Psikologi
1) Ancok dan Suroso (2001) mendefinisikan religiusitas adalah
keberagamaan yang meliputi berbagai macam sisi atau dimensi
yang bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku
ritual (beribadah), tapi juga ketika melakukan kegiatan lain yang

didorong oleh kekuatan supranatural.
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2) Religiusitas menurut Glock dan Stark (dalam Suroso &
Muchtaram, 2002) adalah sebagai komitmen religius (yang
berhubungan dengan agama atau keyakinan iman) yang dapat
dilihat melalui aktivitas atau perilaku individu yang
bersangkutan dengan agama atau keyakinan yang dianut.
Dimensi dari religiusitas adalah keyakinan, praktik agama,
penghayatan, pengetahuan agama, dan pengamalan.

3) Religiusitas seringkali diidentikkan dengan keberagamaan dan
diartikan sebagai seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh
keyakinan, seberapa pelaksanaan ibadah dan kaidah, serta
seberapa dalam penghayatan atas agama yang dianutnya. Bagi
seorang muslim, religiusitas dapat diketahui dari seberapa jauh
pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan, dan penghayatan atas
agama Islam (Suroso & Muchtaram, 2002: 70 — 71).

4) Drawin & Anderson (1999) menyatakan bahwa religiusitas
adalah keterlibatan dan ketertarikan seseorang pada lembaga-
lembaga agama konvensional, condong pada praktik agama
yang terstruktur dan biasanya memiliki kelompok.

5) Thorton dan Camburn (1989) menekankan religiusitas sebagai
sumber larangan moral bagi banyak individu, ajaran-ajaran
agama memainkan peran penting dalam pembentukan sikap

individu, nilai-nilai, dan keputusan.
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b. Pola Teks Psikologi tentang Religiusitas

Y/_
- F

(Gambar 2.2 Pola Teks Psikologi Religiusitas)

17



c. Analisis komponen teks psikologi tentang religiusitas

No Komponen Kategori Diskripsi
1 Aktor Individu Satu orang
Komunitas Lebih dari satu orang
2 Aktivitas Ritual Perkara yang sudah diatur
Non-ritual Interaksi manusia dengan sesama atau

dengan Tuhannya

3 Bentuk Kompetensi Pemahaman tentang Islam dari berbagai
sisi
Ability Pelaksanaan ajaran Islam
4 Aspek Keyakinan Mengakui kebenaran doktrin agama
Praktik agama Melaksanakan ritual yang diajarkan agama
Pengetahuan Pemahaman akan ajaran agama
agama
Penghayatan Mengalami dan merasakan pengalaman
religious
Pengamalan Berperilaku sesuai ajaran agama
5 Faktor Internal Pengalaman, kognitif, keturunan, usia
Eksternal Lingkungan sekitar
6 Audien Individu Perorangan
Komunitas Lebih dari satu orang
7 Tujuan Langsung Memenuhi kebutuhan beragama
Tidak langsung Memperoleh ketentraman
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8 Tandar Norma
9 Efek Positif
Negatif

Norma agama (kitab suci)

Tentram, bahagia

Susah, sedih

(Tabel 2.1 Analisis Komponen Teks Psikologi Religiusitas)

d. Peta konsep psikologi tentang religiusitas

aktor

Individu = satu orang, Komunitas
= lebih dari satu orang

aktifitas

[

Ritual = ibadah, non riyual = interaksi
seorang hamba pada Tuhannya

Bentuk

RELIGIUSITAS

-

Pemahaman tentang agama islam dan
pelaksanaannya

Aspek

I

Keyakinan, praktik agama,
penghayatan, pengetahuan agama,
pengamalan

Internal= pengalaman, kognitif, usia.
Eksternal= lingkungan sosial

Individu= perorangan, komunitas =
lebih dari satu orang

nif

Faktor
—> audien j
Tujuan
—>
Standar
S Efek

Langsung = memenuhi kebutuhan
beragama, tidak langsung =mendapat
ketentraman

Norma = social dan agama

Positif = diterima masyarakat,
negative ditolak masyarakat




(Gambar 2.2 Peta Konsep Psikologi Religiusitas)
e. Kesimpulan telaah teks psikologi tentang religiusitas

1) Simpulan umum
Religiusitas adalah komitmen agama seseorang yang dapat
dilihat dari seberapa jauh Kkeyakinan, praktik agama,
penghayatan, pengetahuan agama, dan pengamalannya. Untuk
seorang muslim, religiusitas dapat dilihat dari seberapa jauh
keimanan, ibadah, penghayatan, pengetahuan, dan pengamalan
atas ajaran agama Islam.
2) Simpulan khusus
Religiusitas dimiliki oleh individu beragama, ini dapat
dilihat dari hubungan individu terhadap individu atau komunitas
lain atau dengan Tuhannya. Aktivitas ritual yang dilakukan
berupa ibadah-ibadah seperti sholat, puasa, haji, sedangkan
aktivitas non-ritual terlihat dari interaksi antar individu.
Terdapat lima aspek dalam religiusitas, yaitu aspek keyakinan,
praktik agama, pengetahuan agama, penghayatan, dan
pengamalan. Faktor yang mempengaruhi religiusitas dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu faktor internal seperti pengalaman,
kognitif, keturunan, usia, sedangkan faktor eksternal berupa
lingkungan sekitar. Individu memerlukan religiusitas untuk

memenuhi  kebuhtuhan akan beragama. Ketika individu
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memiliki tingkat religiusitas yang baik, ia akan merasa tentram
dan tenang.
Sampel teks Al-Qur’an

1) Teks Islam1

SRR PR IERUR IS B C A S AR AR g
Artinya:
“Wahai orang-orang yang beriman!Masuklah ke dalam
Islam secara keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti
langkah-langkah setan.Sungguh, ia musuh yang nyata
bagimu”. (QS. Al-Bagarah: 208)
2) Teks Islam 2
T T 8 T e s 0 £
SR
Artinya:
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
(Islam); sesuai fitrah Allah disebabkan Dia telah
menciptakan manusia menurut fitrah itu.Tidak ada
perubahan pada ciptaan Allah.ltulah agama yang lurus,
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”. (QS. Ar-
Ruum:30)
3) Teks Islam 3
0 Alliielatastiio ool 4 i
£ L A O [ JOV PRIy AACHURECHL [P PRI PSS
Artinya:
“Dan tidaklah terpecah belah orang-orang ahli Kkitab
melainkan setelah datang kepada mereka bukti yang
nyata.Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah,

dengan ikhlas menaati-Nya semata-mata  karena
menjalankan agama, dan juga agar melaksanakan salat dan
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menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang
lurus (benar)”. (QS. Al-Bayyinah: 4-5)

4) Analisis Teks Islam tentang Religiusitas

No

1

2

3

4

Komponen

Aktor

Aktivitas

Proses

Aspek

Kategori
Individu

Komunitas

Ritual

Non-ritual

Kompetensi

Ability

Keyakinan

Praktik
agama
Pengetahuan
agama

Penghayatan

Pengamalan

Teks
s
| iale
& LAl gy -
55800 5%

Sl s
Ol

/.’} :‘ux‘{;jl’} {i }:?.:.\g

Sedall s Al
Ol g — iy —

o il 5 —

S5 K

u.m;\_C\JLA

Makna
Wajahmu

Orang-orang
beriman

Mendirikan sholat —
menunaikan zakat

Menaati Allah dg
ikhlas

Hadapkan wajahmu
dg lurus pada Islam
—manusia
diciptakan secara
fitrah

Jangan ikuti lagkah
syetan

Iman pada Allah,
Malaikat, Kitab-
kitab Allah, Nabi-
nabi Allah, Qodhok
Qodar

Sholat, Puasa,
Zakat, Haji

Imu

Syukur, Tawakkal

Amal sholih,
Berbuat baik
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6  Audien Individu EiPRYy Wajahmu

Komunitas ) sials Orang-orang yang
beriman
7 Tujuan Langsung Al G Agama yang lurus
Tidak
langsung
8  Standar Norma T Agama

(2.2 Tabel arti Religiusitas)

B. Pengambilan Keputusan
1. Definisi Pengambilan Keputusan (Decision Making)

Setiap manusia di dunia ini pasti sering kali dihadapkan dengan
pilihan pilihan, yang kemudian ia harus mengambil keputusan atas
pilihan pilihan yang ada didepannya. Pengambilan keputusan adalah
proses intelektual yang dilakukan oleh setiap menusia sehingga menjadi
bersifat dasar bagi perilaku manusia. Manusia adalah makhluk
pengambil keputusan dan kehidupan manusia adalah suatu peristiwa
dimana didalamnya diisi oleh peristiwa pengambilan keputusan.

Kata keputusan (decision) berarti pilihan (choise) yaitu pilihan dari
beberapa kemungkinan (syamsi, 1989) dapat dikatakasn sebagai
pengambilan keputusan adalh hasil proses pemiliran dari pemilihan satu
alternative dari beberapa alternative yang dapat digunakan
untukmemecahkan masalah yang dihadapinya. Dalam kamus besar
pengetahuan pengambilan keputusan (decision making) didefinisikan

sebagai pemilihan keputusan yang didasari atas kreteria tertentu. Proses
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ini meliputi dua pilihan atau lebih karena seandainya hanya terdapat
satu alternatif saja tidak akan ada satu keputusan yang akan diambil.

Menurut J Reason pengambilan keputusan (decision making)
dapatdianggap sebagai suatu hasil dari proses mental atau kognitif yang
membawa pada pemilihan suatu jalur tindakan diantaranya beberapa
alternatif yang tersedia.

Morgan dan Cerullo (1984) mendefinisikan keputusan sebagai
sebuah kesimpulan yang dicapai sesudah dilakukan pertimbangan, yang
terjadi setelah satu kemungkinan dipilih, sementara yang lain
dikesampingkan.Dalam hal ini yang dimaksud dengan pertimbangan
adalah menganalisa beberapa kemungkinan atau alternative, sesudah itu
dipilih satu diantaranya.

Pengambilan keputusan menurut Takemura (2014, dalam Azizah)
yaitu tindakan memilih alternatif dari kelompok alternatif yang ada dan
melaksanakan pilihan alternatif tersebut, sehingga seseorang memiliki
tingkat religiusitas tinggi maka ia akan bertindak sesuai dengan nilai
nilai agama yang dianutnya
. Faktor — Faktor Pengambilan Keputusan

Menurut Kotler (2003), faktor-faktor yang mempengaruhi
pengambilan keputusan antara lain:

a. Faktor budaya, yang meliputi peran budaya, sub budaya dan kelas

social.
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b. Faktor sosial, yang meliputi kelompok acuan, keluarga, peran dan
status.
c. Faktor pribadi, yang termasuk usia, tahap siklus hidup, pekerjaan,
keadaan ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri.
d. Faktor psikologis, yang meliputi motivasi persepsi, pengetahuan,
keyakinan dan pendirian
Dermawan (2004) mengatakan bahwa factor factor penentu dalam
pengambilan keputusan terkait dengan landasan waktu :
a. Masa lalu
Terkait dengan pengalaman dan peristiwa masa lalu, keinginan
keingnan masa lalu yang belum terwujud, masalah dan tantangan
yang timbul pada masa lalu dan belum terselesaikan dan juga
ketersediaan informasi mengenai masa lalu.
b. Masa Kini
Masa kini pada umumnya terkait dengan perubahan factor
lingkungan, seperti politik ekonomi social dan budaya.Adanya
dorongan visi dan misi, tujuan serta keinginan yang hendak dicapai
juga dapat mempengaruhi pengambilan keputusan. Selain itu, adanya
konsep mengenai tindakan atas dasar kesadaran diri untuk memilih
salah satu alternatif solusi atas masalah yang dihadapi dan tantangan
yang timbul .

c. Masa depan
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Adanya visi, misi dan tujuan ang hendak dicapai, perubahan
factor lingkungan yang akan terjadi, ketidakpastian peluang tentang
timbulnya resiko dan kelangkaan serta ketersediaan “expected
information” yang diharapkan membantu proses pengambilan
keputusan.

3. Aspek-aspek Pengambilan keputusan
Berkaitan dengan pengambilan keputusan, Kass, Tinske dan

Morelland (1978, dalam Bramastya, 1999) memperkenalkan tiga bentuk

dalam pengambilan keputusan yaitu:

a. Pengambilan keputusan yang rasional, dalam hal ini seseorang
mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang
rasional yang matang, bertanggung jawab, mengenali diri sendiri,
penuh pertimbangan dan pengenalan situasi yang ada.

b. Pengambilan keputusan intuitif, keputusan diambil dengan tidak
berdasarkan pertimbangan rasional yang matang. Keputusan diambil
berdasarkan pertimbangan perasaan bahwa keputusan yang diambil
adalah keputusan yang terbaik, tanpa melibatkan factor yang
mendominasi pengambilan keputusan.

c. Pengambilan  keputusan yang merupakan gabungan dari
pengambilan keputusan rasional-intuitif. Disamping mempergunakan
aspek rasio, suatu keputusan diambil dengan mempertimbangkan

aspek intuisi. Pengambilan keputusan akan mempertimbangkan
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secara rasional keputusan yang diambil, akan tetapi pada sisi lain,
individu juga tidak mengabaikan keputusan.
Atmosudrojo (1989, dalam Bramastya 1999) memperkenalkan dua
bentuk pengambilan keputusan, yaitu:

a. Pengambilan keputusan yang rasional. Dalam hal ini seseorang
mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan pertimbangan
rasional yang matang, tanggung jawab dan tidak memberi dampak
negatif.

b. Pengambilan  keputusan yang rasional intuitif. Seseorang
merencanakan suatu karir tidak dapat hanya menggunakan perasaan
akan tetapi juga menggunakan petimbangan pemikiran secara
rasional.

Aspek pengambilan keputusan menurut Harren (dalam Pratiwi,

2009) yaitu:

a. Bertanggung jawab, yaitu sejauh mana tanggung jwab subjek
terhadap masa depan. Pada tahap terakhir keputusan dibuat, individu
menjadi terikan dengan jalur tindakan baru dan bertanggung jawab
memikirkan bagaimana melaksanakan keputusan yang telah dibuat.

b. Mengenali diri sendiri, yaitu sejauh mana subjek mengena
kemampuan diri sendiri. Apabila kita mengalami suatu masalah, kita
dihadapkan pada pilihan untuk menghadapi masalah atau tantangan
tersebut atau tidak, dengan melihat kemampuan-kemampuan yang

kita miliki dan yang kita ketahui tentang masalah tersebut.
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c. Pertimbangan, sejauh mana subjek melakukan atau membuat
pertimbangan akan keinginan cita cita. Dalam bagian ini berarti
individu mempertimbangkan alternatif-alternatif keputusan secara
matang dan melihat kelemahan dan kelebihannya serta mencari
informasi untuk mendukung penilaian tujuan-tujuan serta nilai-nilai
yang relevan dengan suatu keputusan.

d. Pengenalan situasi yang ada, yaitu sejauh mana subjek mengenal
keadaan dan perkembangan karir di sekitarnya.

Berdasarkan beberapa pendapat tokoh di atas, dapat diketahui bahwa

aspek-aspek yang mempengaruhi terbentuknya pengambilan keputusan

adalah aspek bertanggung jawab, mengenali diri sendiri, pertimbangan
dan pengenalan situasi yang ada.
4. Pengambilan Keputusan dalam Perspektif Islam

a. Telaah Teks Psikologi

1) Kata keputusan (decision) berarti pilihan (choise) yaitu pilihan
dari beberapa kemungkinan (syamsi, 1989) dapat dikatakasn
sebagai pengambilan keputusan adalah hasil proses pemiliran dari
pemilihan satu alternatif dari beberapa alternatif yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah yang dihadapinya.

2) Dalam kamus besar pengetahuan pengambilan keputusan
(decision making) didefinisikan sebagai pemilihan keputusan
yang didasari atas kriteria tertentu. Proses ini meliputi dua pilihan

atau lebih karena seandainya hanya terdapat satu alternatif saja
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3)

4)

tidak akan ada satu keputusan yang akan diambil. Menurut J
Reason pengambilan keputusan (decision making) dapat dianggap
sebagai suatu hasil dari proses mental atau kognitif yang
membawa pada pemilihan suatu jalur tindakan diantaranya
beberapa alternatif yang tersedia.

Morgan dan Cerullo (1984) mendefinisikan keputusan sebagai
“sebuah  kesimpulan yang dicapai sesudah dilakukan
pertimbangan, yang terjadi setelah satu kemungkinan dipilih,
sementara yang lain dikesampingkan”. Dalam hal ini yang
dimaksud dengan pertimbangan adalah menganalisa beberapa
kemungkinan atau alternatif, sesudah itu dipilih satu diantaranya.

Pengambilan keputusan menurut Takemura (2014) dalam jurnal
empati nuha azizah vyaitu tindakan memilih alternatif dari
kelompok alternatif yang ada dan melaksanakan pilihan alternatif
tersebut, sehingga seseorang memiliki tingkat religiusitas tinggi
maka ia akan bertindak sesuai dengan nilai nilai agama yang

dianutnya.
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b. Pola teks psikologi

e Bertanggungjawab

e Mengenali diri sendiri

e Pertimbangan

e Pengenalan situasi
yang ada

(Gambar 2.3 Pola Teks Psikologi Pengambilan Keputusan)

c. Analisis komponen psikologi tentang pengambilan keputusan

No Komponen Kategori Diskripsi
1 Aktor Individu Satu orang
Komunitas Lebih dari satu orang
2 Bentuk Kompetensi Mengambil keputusan
Ability Bertanggung jawab atas keputusan yang
dibuat
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3 Aspek

4 Faktor
5 Audien
6 Tujuan
7 Tandar
8 Efek

Bertanggung

jawab

Mengenali diri
sendiri

Pertimbangan

Pengenalan

situasi yang ada

Internal

Eksternal

Individu

Komunitas

Langsung

Tidak langsung

Norma

Positif

Negatif

Bertanggung jawab atas apa vyang di

putuskan

Mengurangi kekurangan dan kelebihan diri

Pertimbangan untuk mengambil

keputusan dampak positif dan negatif

Mengenali situasi yang ada disekitar,

lingkungan masyarakat dan keluarga

Pengalaman, kognitif, keturunan, usia

Lingkungan sekitar

Perorangan

Lebih dari satu orang

Memenuhi kebutuhan

Memperoleh ketentraman

Norma agama (kitab suci)

Tentram, bahagia

Susah, sedih

(Tabel 2.3 Analisis Komponen Pikologi Pegambilan Keputusan)
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d. Peta konsep psikologi tentang pengambilan keputusan

aktor

Individu = satu orang, komunitas = lebih dari
satu orang

Kompetensi = mengambil keputusan, ability=
bertanggung jawab atas apa yang di

bentuk

putuskan

aspek

Bertanggung jawab, mengenal diri sendiri,
pertimbangan, pengenalan situasi yang ada

facktor

Pengambilan
keputusan

Internal = pengalaman kognitif keturunan
dan usia, eksternal= lingkungan sekitar

audien Indivisu dan komunitas
tujuan Langsung dan tidak langsung
standar
Norma = norma agama
efek

Positif dan negatif

32



€. Sempel teks Al Qur’an

1) TeksIslam 1

A8l ol 06 5 a1 IEERA (a1 L deln s A (e e )

Galad Y el J5) 0E=al (S8 daes 2 BA5S el dily

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah
di muka bumi”. Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah,
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau
dan mensucikan ~ Engkau?"  Tuhan  berfirman:
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui”

2) Teks Islam 2

Sl 3% St JUEIERL ;a0 5151 S5 s lal 5 s ol Sl

f. Analis

Darah

Dan kami

Bertasbih

i;&i;;égi}yg};}\x_};@}; 13838 ?,}i&_‘)!\

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah
dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.”

is teks Islam
AP Dan ketika
Gy Berfirman
cw Tuhan

kamu
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Dengan

memujimu

Dan kami
menyucikan

mu

Bagimu

Dia

berfirman

Sesungguh

nya aku

Mengetahu

Apa yang

Tidak

kalian ketahui

e

Kepada

para malaikat

Sesungguh

nya aku

Menjadika

Di bumi

Khalifah

Mereka

berkata

Apakah
engkau akan

menjadikan

Didalamny

Orang yang

Merusak
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Didalamny

Dan

menjmpahkan

(Tabel 2.4 Analisis Teks Islam Pengambilan Keputusan)

Isi kandungan Surah Al Bagarah ayat 30 , antara lain sebagai berikut:

a. Manusia berfungsi sebagai si pembuat keputusan di bumi. Ayat
ini menunjukan bahwa yang mengatur segala yang ada di bumi
adalah manusia sebagai makhluk Allah yang sempurna dan
memilikki potensi, diantaranya hawa nafsu, pendengaan,
penglihatan hati/perasaan, penciuman, akal pikiran, mulut , tangan
, kaki dll

b. Fungsi manusia sebagai pembuat keputusan di bumi yakni sebagai
berikut:

1) Menjadi pemimpin, baik bagi orang lain maupun dirinya
sendiri dalam upaya mencari ridha Allah dengan mengabdi
fan menyembah kepadaNya.

2) Mensejahterakan dan memakmurkan bumi dengan keputusan
manusia. Allah mnciptakan alam semesta, baik flora dan
fauna untuk makhluk, khususnya manusia, oleh karena itu

manusia wajib mengelola, merawat, mengambil, keputusan
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dan memanfaatkan hasilnya untuk kesejahteraan seluruh
makhluk
c. Upaya antisipasi terhadap rintangan pada umat manusia karena
didalam menjalankan fungsi atau tugas manusia salah satunya
memenej pendidikan islam. Iblis dan setan tidak akan hentii
hentinya menggoda manusia agar tersesar. Adapun cara iblis atau
setan menggoda manusia sehingga selalu menimbulkan
perselisihan , permusuhan, dan perusakan salah satunya

mengganggu dari sebuah keputusan manajemen pendidikan islam.

D. Hubungan Pengambilan keputusan dengan Religiusitas

Pengambilan

religiusitas
g keputusan

Muslimah
bercadar

(Gambar 2.5 Hubungan Pengambian Keputusan dengan Religiusitas)

Hubungan antara religiusitas dengan pengambilan keputusan pada
muslimah bercadar bersifat positif. Semakin tinggi religiusitas maka
semakin tinggi seseorang dapat mengambil keputusan dalam hidup yang
iajalani, begitu pula sebaliknya semakin rendah religiusitas maka semakin
rendah pula seseorang dalam pengambilan keputusan dalam hidupnya.

Dalam penelitian yang lainTerry (Syamsi, 2000) mengatakan bahwa dalam
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mengambil keputusan, seorang individu memilih berdasarkan Kkriteria
tertentu atau dua alternatif atau lebih yang dimiliki atas pertimbangan
pilihan yang terbaik dan tujuan yang ingin dicapai. Schieman (2011)
dalam penelitiannya, mengatakan bahwa seseorang yang berpendidikan
tinggi maka ia akan mengandalkan kitab suci dan ajaran agamanya untuk
mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari. Dari penjelasan di atas
dapat dipahami bahwa religiusitas ikut berperan dalam pengambilan

keputusan.

. Hipotesis

Hadi (2004) merumuskan hipotesis adalah dugaan sementara yang
mungkin benar dan mungkin salah .hipotesis akan diterima apabila fakta
fakta mendukungnya dan menolak jika salah. Penolakan dan penerimaan
hipotesis sangat bergantung pada hasil hasil penelitian sebagai berikut.

HO : Tidak ada hubungan antara religiusitas denganpengambilan
keputusan pada muslimah bercadar di kota Malang.
H1 : ada hubungan antara religiusitas denganpengambilan keputusan pada

muslimah bercadar di kota Malang.
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut
Azwar (2011), penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan pada
analisis data data numerical atau angka yang diolah dengan metode statistika.

Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang menjelaskan
fenomena dengan menggunakan data-data numerik, kemudian dianalisis yang
umumnya menggunakan data statistik (Muijs, dalam Suharsaputra, 2012).

Penelitian kuantitatif merupakan kajian yang menggunakan metode
statistik dalam menemukan hasil temuan nya. Ciri utama nya adalah
mencakup pengukuran formal dan sistematis dan penggunaan statistik
(Marczyk, dalam Suharsaputra, 2012).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif korelatif.
Pendekatan korelasi adalah jenis penelitian untuk mengetahui ada atau
tidaknya hubungan dari dua variable atau lebih yang diteliti, serta mengetahui
seberapa erat atau seberapa kuat hubungan antar variabet yang di teliti
(Arikunto,2013).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara tingkat
religiusitas dengan tingkat pengambilan keputusan bercadar pada komunitas
muslimah bercadar dikota Malang. Dengan rancangan penelitian yang terdiri
dari dua variable bebas berupa religiusitas dan variable terikat berupa

pengambilan keputusan.
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B.

Identifikasi Variabel

Variabel merupakan fenomena yang dapat diukur atau diamati karena
memiliki niali dan kategori (Silalahi, 2009). Dalam pengertian lain, variabel
merupakan segala sesuatu yang terbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut.
Menurut Azwar (2011) variable adalah fenomena atau gejala utama yang ada
pada penelitan social atau psikologis, umumnya merupakan sebuah konsep
mengenal atribut atau sifat yang terdapat pada subjek penelitian yang dapat
bervariasi secara kuantitatif atau kualitatif.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua macam variabel, yaitu
variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent). Variabel bebas
merupakan variabel yang dalam kasus kausal menjadi variabel sebab yang
mempengaruhi variabel yang lain (Silalahi, 2009). Sedangkan variabel terikat
(dependent) merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas
(independent).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua variabel bebas (X) yaitu
religiusitas. Sedangkan variabel terikat nya (Y) adalah pengambilan
keputusan.

(Gambar 3.1 Rancangan penelitian.)

Pengambilan

Religiusitas (X) <— —> keputusan (Y)
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C. Definisi Operasional
Devinisi oprerasional adalah suatudefinisi mengenai variable yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik karakteristik variable yang dapat

diamati (Azwar,2011).

1. Religiusitasmerupakan kepercayaan dan seperangkat aturan yang untuk
ditaati untuk membimbing manusia dalam tindakan kepada Tuhannya.
Bagi seorang muslim religiusitas dapat dilihat dari seberapa besar
keimanannya, seberapa banyak pelaksanaan Ibadah dan penghayatan atas
agama islam.

2. Pengambilan keputusanmerupakan penilaian terhadap suatu hal untuk
menjatuhkan sebuah pilihan yang akan dilakukan. Pengambilan keputusan
dilakukan dengan beberapa aspek yaitu bertanggung jawab atas keputusan
yang diambil, mengenal diri sendiri, mempertimbangkan segala dampak
positif maupun negative dan mengenali situsai yang ada.

D. Strategi Penelitian
1. Pengertian populasi

Populasi adalah jumlah total dari seluruh unit atau elemen di mana
penyelidik tertarik untuk mneeliti. Populasi adalah unit-unit yang darinya
sampel dipilih (Silalahi, 2009).

Dalam penelitian social popolasi didefinisikan sebagai kelompok
subjek yang hendak dikenai generalisasi hasil penelitian. Karakterristik
subjek diperlukan untuk membedakan dari kelompok subjek yang lain.

Semakin sedikit karakteristik populasi yang didefinisikan maka populasi
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akan semakin heterogen dikarenakan berbagai ciri subjek akan terdapat
dalam populasi sebaliknya semakin spesifik karakteristik populasinya
maka populasi itu akan semakin homogeny (Azwar,2011).

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah anggota Akhwat dari
komunitas berhijrah di kota Malang atau biasa disebut Move berjumlah 87
orang dengan karakteristik memakai cadar dari 115 anggota yang aktif
dalam komunitas berhijrah di kota Malang yang biasa disebut Move.

(Tabel 3.1 Jumlah Data Anggota Akhwat Move)

No Karakteristik Jumlah Anggota

1 Bercadar 87

2 Tidak bercadar 28
Jumlah 115

. Pengertian Sampel

Sampel adalah satu subyek atau tiap bagian dari populasi berdasarkan
apakah itu representatif atau tidak (Silalahi, 2009). Sampel harus memiliki
karakteristik yang dimiliki populasi sehingga kesimpulan dari penelitian
dapat diberlakkukan umum (digeneralisasikan) untuk populasi
(Azwar,2011).

Sedangkan menurut Arikunto (2006), jika subyek penelitian kurang
dari 100, maka lebih baik diambil semua. Akan tetapi jika subyek

penelitian lebih dari 100 maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%.
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Secara umum, semakin banyak sampel yang digunakan maka akan
semakin representatif.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik
probabilty sampling, yaitu memberikan peluang yang sama pada setiap
anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Penarikan sampel
dilakukan dengann cara acak sederhana (simple random sampling)
dikarenakan melihat kondisi populasi yang bersifat homogen. Sampel yang
diambil bersifat acak terdiri dari santri anggota Nigob Squad.

Penelitian ini mengambil sampel 75 orsng dari anggota nigob squad
dikarenakan menurut arikunto penelitian akurang dari 100 maka sampel

lebih baik diambil semuanya.

E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengambilan data merupakan langkah yang digunakan peneliti
dalam mengumpulkan data, yang bertujuan agar peneliti memperoleh data
yang sesuai dengan standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2011). :

1. Kuisioner

Kuisioner meliputi beberapa instrumen dimana subyek menanggapi
untuk menulis pertanyaan untuk mendapatkan reaksi, kepercayaan dan
sikap (Suharsaputra, 2012). Kuisioner dapat diartikan sebagai suatu teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat
pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk kemudian

dijawabnya (Sugiyono, 2011). Teknik kuisioner merupakan teknik yang
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F.

No

paling sering digunakan oleh peneliti dalam penelitian kuantitatif.Jenis
kuisioner penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode skala. Skala yang dipakai adalah skala Likert. Skala
Likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau kelompok terkait fenomena sosial (Sugiyono,
2011). Terdapat dua macam pernyataan sikap, yaitu favorable (pernyataan
yang berisi mendukung tentang hal yang positif dan mendukung objek
sikap yang akan diungkap) dan unfavorable (pernyataan yang berisi
tentang hal yang negatif tentang objek sikap dan berisi kontra dari objek
sikap yang akan diungkap). Skala yang akan diberikan berbentuk skala
tertutup, dimana responden sudah diberikan jawaban alternatif dan tinggal

memilih jawaban yang tersedia.

Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini mengadopsi dari beberapa pendapat
tokoh tentang aspek-aspek yang terkait dalam konstruk penelitian.

Skala pengambilan keputusan memakai cadar disusun berdasarkan
komponen pengambilan keputusan yang digunakan oleh Herren, dkk
(dalam Pratiwi, 2009).

(Tabel 3.2 Blueprint Pengambilan Keputusan)

Jumlah
Aspek Indikator Favorable unfavorabel .
item
Bertanggung Pertanggung 1,17,11,27, 5,13 7
jawab jawaban terhadap 21
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2

3

4

No

keputusan

Mengenali diri Sejauh mana 10,2 4,22,26,19,14 7
sendiri individu
mengenali

kemampuan diri

Pertimbangan Individu 9,23,16,6 24,12,8,25 8
mempertimbangk
an dengan
alternatif

alternatif yang

ada
Pengenalan subjek mengenali 7,3,18,15 20 5
situasi yang perkembangan
ada situasi setelah

pengambilan

keputusan

JUMLAH 14 13 27

Skala religiusitas dibuat berdasarkan dimensi religiusitas menurut
Glock dan Stark (dalam Ancok & Suroso, 2011) yaitu dimensi keyakinan,
dimensi peribadatan, dimensi penghayatan, dimensi pengamalan, dimensi
pengetahuan agama.

(Table 3.3 blueprint religiusitas)

. Jumlah
Aspek Indikator Favorable Unfavorable .
Aitem
Keyakinan Tuhan 1 12 12
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Malaikat 10 14

Nabi dan Rasul 3 16
Kitab kitab 2 17
Surga dan neraka 11 18
Hari akhir 9 15
2 Peribadatan Mengerjakan 4 13,

perintahnya

Menjauhi 7 19
larangannya
3  Pengalaman Pengalaman 8,25,27 20,

seseorang atas hal
hal yang
berhubungan

dengan agama

4  Pengetahuan Pengetahuan akan 24 21,
agama ajaran ajaran
agama
Pengetahuan ilmu 6 22
agama
5 Pengalaman Penerapan nilai 5,26, 28,23

nilai agama dalam

perilaku sehari hari

JUMLAH



G. Validitas dan Reliabilitas

Dalam pengujian instrumen digunakan uji validitas dan uji reliabilitas.
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur dan reliabel berarti instrumen bila digunakan beberapa kali
untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama pula
(Sugiyono, 2016:173).
1. Uji Validitas

Validitas alat ukur diartikan sejauh mana instrumen itu mengukur apa
yang dimaksudkan untuk diukur. Terdapat tiga landasan untuk mengukur
sejauh mana validitas suatu alat ukur. Yaitu a) didasarkan pada isinya, b)
didasarkan pada kesesuaian dengan konstruk, c) didasarkan pada kriterianya

(Suryabrata, 2012).

Suatu instrumen dikatakan valid apabila memiliki nilai validitas yang
tinggi. Sebaliknya instrumen kurang valid apabila memiliki nilai validitas
yang rendah. Dalam penelitian ini standart pengukuran yang digunakan untuk
menentukan validitas aitem didasarkan pada pendapat Azwar (2007) bahwa
aitem dikatakan valid apabila r > 0,30. Namun apabila jumlah aitem yang
valid ternyata masih tidak mencukupi jumlah yang diinginkan maka dapat
menurunkan Kriteria tersebut dari r > 0,30 menjadi r > 0,25. Adapun hasil uji

validitas yang telah dilakukan adalah sebagai berikut :
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No

1

2

3

4

(Tabel 3.4 Validitas skala religiusitas)

Aspek

Keyakinan

Peribadatan

Pengalaman

Pengetahuan

agama

Indikator

Tuhan

Malaikat

Nabi dan Rasul

Kitab kitab

Surga dan neraka

Hari akhir

Mengerjakan

perintahnya

Menjaubhi

larangannya

Pengalaman
seseorang atas hal
hal yang
berhubungan

dengan agama

Pengetahuan akan
ajaran ajaran

agama

Pengetahuan ilmu

agama

Seluruh
aitem

1,12, 10,
14,3, 16,
2,17,11,
18,9, 15

4,13,7,
19

8,25,27

20,

24

21,

22

Aitem

Aitem
gugur

Aitem

valid
1,12,
10, 14,
3,16, 2,
17, 11,
18,9, 15

4,7,13,
19

8,20 25,27

21 24

Jumlah Aitem

12
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5 Pengalaman Penerapan nilai 5,26, 5, 26, 28,

nilai agama dalam 23
28,23
perilaku sehari hari
JUMLAH 28 21 7

(Tabel 3.5 Validitas skala pengambian keputusan)

Aitem
No Aspek Indikator Seluruh Aitem Aitem
aitem valid gugur
1 Bertanggung Pertanggung 1,17,11,2 17,112 1
jawab jawaban terhadap 7,21 7,21
keputusan
5,13 5,13
2 Mengenali diri Sejauh mana 10,2 10,2
sendiri individu
4,22,26,1 4,22,26,
mengenali
9,14 19,14
kemampuan diri
3  Pertimbangan Individu 9,23,16,6 9,166 23

mempertimbangk
24,12,8,2 24,12,8,

an dengan : 75

alternatif
alternatif yang

ada

4  Pengenalan subjek mengenali  7,3,18,15 7,3,15 18

situasi yang perkembangan
20 20
ada situasi setelah

28

Jumlah item
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pengambilan

keputusan

JUMLAH 27 24 3 27

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan suatu instrumen,
artinya data yang diperoleh memang benar sesuai dengan kenyataan dan
berapa kalipun diambil akan memperoleh hasil yang sama (Arikunto,
2015:221). Untuk menguji reliabilitas skala religiusitas dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan rumus Alpha Chornbach.Uji reliabilitas alpha memiliki
prosedur yang lebih praktis dan dapat diperoleh melalui sekali saja penyajian
skala pada sekelompok responden (Azwar, 2016:115).Selain itu, rumus alpha
digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0
(Arikunto, 2015:239).Karena skala dalam penelitian ini menggunakan skor 1—

4, maka peneliti menggunakan uji reliabilitas tersebutdengan rumus sebagai

berikut.
k Loy
o= el -2
Keterangan:
r;1 = reliabilitas instrumen k  =banyaknya butir pernyataan
Zo,2 = jumlah varians butir 0,2 = varians total

Reliabilitas dinyatakan dengan koefisien reliabilitas yang angkanya
berada pada rentang angka O sampai dengan angka 1.00.Semakin tinggi
koefisien reliabilitas (mendekati angka 1.00), maka semakin tinggi

reliabilitasnya.Sebaliknya semakin rendah koefisien reliabilitas (mendekati
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angka 0), maka semakin rendah pula reliabilitasnya (Azwar,
2016:112).Perhitungannya dengan menggunakan bantuan perangkat lunak

SPSS for Windows versi 16.

Variabel Alpha Cronbach’s Keterangan
Religiusitas 0.870 Reliabel
Pengambilan .

& 0,881 Reliabel
Keputusan

(Tabel 3.6 Hasil Reliabilitas)

. Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif maupun kualitatif, analisis data dilakukan
setelah proses entri data dalam bentuk tabel (Azwar, 2011:123). Menganalisis
data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,
mentabulasi data, menyajikan data, dan melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah serta menjawab hipotesis (Sugiyono,
2016:207).Adapun analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Analisis Deskriptif

Deskripsi data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi nilai
minimal, nilai maksimal, mean, standar deviasi, kategori jenjang, dan
prosentase. Mean diperoleh dengan menjumlahkan seluruh nilai dan
membaginya dengan jumlah individu. Mean dan standar deviasi dapat
dihitung dengan rumus-rumus berikut.

X
X
N

Keterangan:

M =mean (rata-rata) 2. X = jumlah nilai
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N = jumlah individu

N-1
Keterangan:
SD= standar deviasi x = skor x

N = jumlah responden

Perhitungan mean dan standar deviasi dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan bantuan perangkat lunak Microsoft Office Excel 2010.
Kategorisasi jenjang ordinal bertujuan untuk menempatkan individu ke dalam
kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang menurut satu kontinum
berdasarkan atribut yang diukur.

Analisis deskriptif pada penelitian ini berdasarkan kategorisasi dengan

rumus berikut ini :

Klasifikasi Skor
Rendah X<(M-1,0SD)
Sedang (M-1,0SD)< X< (M+1,0SD)
Tinggi X>(M+1,0SD)

(Tabel 3.7 Analisis Deskriptif)

Keterangan :

X : Skor responden penelitian
M : Mean (rata-rata)

SD : Standar deviasi
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2. Menganalisis korelasi

Uji korelasi dilakukan untuk melihat hubungan dari hasil pengukuran
antara dua variabel yang diteliti, yaitu antara religiusitas dengan penalaran
moral.Peneliti menggunakan teknik korelasi product moment dari Karl

Pearson.Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.

~ NIXY — (ZX)(ZY)
" T VINZX? — EX2)}NEY? — (2r2))

Keterangan:
1y = koefisien korelasi N = jumlah responden
X = variabel yang pertama Y =variabel yang kedua

Adapun kaidah korelasi product moment dari Karl Pearson adalah
sebagai berikut.
a. Jika nilai probabilitas 0.05 lebih kecil atau sama dengan nilai
probabilitas sig (0.05 <sig), maka Ha ditolak.
b. Jika nilai probabilitas 0.05 lebih besar atau sama dengan nilai
probabilitas sig (0.05 >sig), maka Ha diterima.
Perhitungan untuk mengetahui arah dan besarnya koefisien korelasi
variabel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan

perangkat lunak SPSS for Windows versi 16.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Profil Komunitas Berhijrah (Move) di Kota Malang

Komunitas berhijrah dimalang atau biasa disebut dengan Move adalah
salah satu dari beberapa komunitas berhijrah yang ada dimalang. Move ini
didirikan oleh beberapa anak muda yang memiliki rasa resah karna melihat
masjid yang sepi akan anak muda.Berangkat dari keresahan tersebut akhirnya
terbentuklah move yang bertujuan agar para anak muda kembali mencintai
dan meramaikan masjid. Untuk menarik minat para pemuda ke masjid para
founder ini membuat beberapa kegiatan seperti kajian rutin, kajian akbar,
olahraga memanah, olahraga futsal , tahsin dan lain lain. Kegiatan kegiatan
ini berpusat di masjid Abu Dzar Al Ghifari jl. Soekarno Hatta Malang.

Dari kegiatan kegiatan diatas awalnya sedikit sekali yang bergabung
tapi dengan adanya media social yang sudah mulai canggih seperti instagram
dan whatsapp mulai dipromosikan melalui postingan cerita tentang kegiatan
kegiatan yang ada di move. Dan dari postingan postingan tersebut mulai
banyak yang tertarik untuk bergabung dibeberapa kegiatan yang diadakan
oleh move.

Dikomunitas ini dipimpin oleh dua koordinator yaitu koordinator
Ikhwan (laki laki) dan Koordinator akhwat (Perempuan) yang dibimbing

oleh salah satu Ust yang ada di masjid Abu Dzar Al Ghifari yaitu Ust.Furgon.
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masing masing koordinator membawahi semua defisi yang ada di dalam
komunitas Move. Adapun defisinya yaitu defisi media yang bertugas untuk
mengurus hal hal yang terkait dengan media social , seperti rutin memposting
di instagram dan story whatsapp dan editing flyer kajian.Defisi keuangan
yang mengurusi infaq dan khas yang masuk ke komunitas.Defisi tahsin yaitu
yang bertugas mengkoordinir kegiatan tahsin.Defisi panahan yang bertugas
untuk melatih dan mengkoordinir kegiatan panahan.Semua defisi defisi ini di
bawahi oleh dua penanggung jawab yaitu penanggung jawab ikhwan dan
akhwat.

Pengrekrutan keanggotaan melalui kegiatan kegiatan yang telah
diadakan oleh move.Dari kegiatan kegiatan yang diadakan move berharap
dapat mewadahi pemuda pemuda yang ingin memperdalam agama islam.
Melalui kajian kajian dan kegiatan belajar al Qur’an yang biasa disebut
dengan tahsin. Adapun visi misi dan tujuan dari komunitas move yaitu:

Visi :

“menjadi jembatan ikhtiar untuk membentuk generasi muda muslim
berkualitas diatas pemahaman yang lurus, serta mempersatukan mereka
dalam berkontribusi untuk agama Allah”.

Misi :

1) Mengadakan tarbiyah ( pendidikan akhlag dan muamalah) kepada selruh
pribadi pemuda dan pemudi muslim dan muslimah
2) Mendekatkan generasi muda muslim dengan ilmu dan syariat melalui jalur

komunitas yang kreatif dan inovasi.
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3) Mengolah kreativitas dan inovasi generasi muda muslim dan muslimah
bangsa, sehingga berperan bersama dalam menyebarkan dakwah islam.
Tujuan :
“menjadikan generasi muda muslim dan muslimah yang berilmu sesuai
dengan pemahaman salafusshalih ( sahabat, tani’in dan tabi’ut tabi’in) dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari hari serta mendakwahkannya ke

seluruh masyarakat.

2. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1-3 Juli 2019 pada 87

Anggota Akhwat Move. Peneliti mendistribusikan skala melalui questioner
dibagikan secara langsung disela sela kegiatan ruting yang diadakan di
komunitas move. Peneliti memilih membagikandisela sela kegiatan agar lebih
mudah dalam mengkondisikan subjek yang akan diteliti.
Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian
a. Deskripsi Data Religiusitas

Data religiusitas diperoleh melalui skala religiusitas dengan 28 item
yang memiliki skor 1, 2, 3, dan 4 pada masing-masing itemnya. Deskripsi
data ini meliputi nilai minimal, nilai maksimal, mean, standar deviasi,
kategori jenjang dan prosentase. Tabulasi deskripsi data religiusitas adalah

sebagai berikut.
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(Tabel 4.1 Deskripsi Data Religiusitas)

Variabel Jumlah Item Responden Statistik Nilai
Nilai minimal 62
Nilai maksimal 84
Religiusitas 28 87
Mean 77,71
SD 5.05876

Berdasarkan norma yang sudah ditetapkan sebelumnya, diperoleh skor
kategori jenjang ordinal pada variabel religiusitas sebagai berikut.
1) Tinggi=X>M +1SD
=X>77,7+5.1
=X>828

2) Sedang =(M-1SD)< X< (M+1SD)
= (77,7-5.1) < X < (77,7 + 5.1)
=72,6<X<828

3) Rendah =X<M-1SD
=X<777 -51
=X<726

(Tabel 4.2 Prosentase Kategori Variabel Religiusitas)

Kategori Frekuensi | Prosentase
Tinggi 15 17,2 %
Sedang 61 70,1 %
Rendah 11 12,6 %
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Berdasarkan kategorisasi data religiusitas di atas dapat digambarkan
dalam bentuk diagram sebagai berikut.

(Gambar 4.1 Diagram Pie Religiusitas)

kategoriRE

M rendah
I sedang
Otinggi

b. Deskripsi Data Pengambilan Keputusan

Data penalaran moral diperoleh melalui skala penalaran moral dengan 5
soal cerita pendek, masing-masing pilihan jawaban memiliki skor 1, 2, 3, 4, 5,
dan 6 padaa setiap cerita. Deskripsi data ini meliputi nilai minimal, nilai
maksimal, mean, standar deviasi, kategori jenjang dan prosentase. Tabulasi

deskripsi data religiusitas adalah sebagai berikut.

(Tabel 4.3 Deskripsi Data Pengambilan Keputusan)

Variabel Jumlah Item Responden Statistik Nilai
Nilai minimal 60
Penalaran 27 87 Nilai maksimal 95
Moral
Mean 80
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SD 8,5

Berdasarkan norma yang sudah ditetapkan sebelumnya, diperoleh skor
kategori jenjang ordinal pada variabel religiusitas sebagai berikut.
4) Tinggi=X>M +1SD

=X>80+85
=X >885
5) Sedang =(M-1SD)< X< (M+1SD)
= (80 - 8,5) < X < (80 + 8,5)
= 715< X< 88,5
6) Rendah =X<M-1SD
=X <80 -85
=X<715

(Tabel 4.4 Prosentase Kategori Variabel Religiusitas)

Kategori Frekuensi | Prosentase

Tinggi 14 16,1 %
Sedang 52 59,8 %
Rendah 21 24,1 %

Berdasarkan kategorisasi data religiusitas di atas dapat digambarkan

dalam bentuk diagram sebagai berikut.
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kategoriPE

M rendah
H sedang
Ctinggi

(Gambar 4.2 Diagram Pie Pengambilan Keputusan)
2. Uji Analisis Korelasi
Peneliti menggunakan teknik korelasi product moment dari Karl
Pearson untuk melihat hubungan dari hasil pengukuran antara dua variabel
yang diteliti.Perhitungan ini dilakukan dengan menggunakan bantuan
perangkat lunak SPSS for Windows versi 16.Hasil uji analisis korelasi antara
kedua variabel dapat dilihat pada tabel berikut.

(Tabel 4.5 Hasil Uji Hipotesis)

Variabel Korelasi Pearson Signifikansi Kesimpulan

Religiusitas dan

Pengambilan 0.215 0.046 ada korelasi

keputusan
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C. Pembahasan

Pada pembahasan ini dipaparkan mengenai beberapa hal berdasarkan
analisis data, yaitu:

1. Tingkat religiusitas pada santriwati Ma’had Darul Ilmi Madrasah Aliyah
Negeri 2 Kota Kediri.

Religiusitas dapat diartikan sebagai komitmen agama seseorang yang
dapat dilihat dari seberapa jauh keyakinan, praktik agama, penghayatan,
pengetahuan agama, dan pengamalannya. Untuk seorang muslim, religiusitas
dapat dilihat dari seberapa jauh keimanan, ibadah, penghayatan, pengetahuan,
dan pengamalan yang berkaitan dengan agama Islam. Diutarakan Glock dan
Stark (dalam Ancok dan Suroso, 2001: 76-78) ada lima dimensi religiusitas,
yaitu dimensi keyakinan (idiologis), dimensi peribadatan atau praktik agama
(ritualistis), dimensi penghayatan atau pengalaman (eksperiensial), dimensi
pengetahuan agama (intelektual), dan dimensi pengamalan (konsekuensial).

Data penelitian menunjukkan dari 87angggota akhwat komunitas
move, terdapat 15 anggota (17.2%) pada kategori tinggi, 60 anggota (70,1%)
pada kategori sedang, dan 11 anggota (12.6%) pada kategori rendah.
Berdasarkan data tersebut, diketahui sebagian besar anggota akhwat yang
memakai cadar di komunitas Move memiliki tingkat religiusitas yang
sedang.Tingkat religiusitas yang sedang menunjukkan bahwa anggota akhwat
yang memakai cadar di komunitas Move cukup memiliki komitmen dalam
beragama Islam yang meliputi kelima dimensi religiusitas yang telah

disebutkan di atas. Santriwati memiliki keimanan dan ibadah yang baik,
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merasa dekat dan diawasi penciptanya, pengetahuan akan agama yang terus
berkembang, dan memiliki akhlak yang baik.

Adanya perbedaan tingkat religiusitas dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti dikemukakan Robert H. Thoules (2000:34) , vaitu faktor sosial (1)
meliputi tradisi sekitar, pendapat, dan sikap yang diterima dari orang lain.
Faktor pengalaman (2) meliputi pengalaman yang berhubungan dengan alam
semesta, konflik, dan pengalaman emosional.Faktor kebutuhan (3) meliputi
kebutuhan rasa aman, cinta kasih, harga diri, dan ancaman kematian. Faktor
intelektual (4) meliputi berbagai proses pembelajaran yang telah dilalui
sehingga mempengaruhi pola berpikir seseorang.

Anggota Akhwat yang memakai cadar di komunitas Move memiliki
latarbelakang keluaraga dan lingkungan hidup yang berbeda beda oleh karena
itu adanya perbedaan tingkat religiusitas dari masing masing anggota. Dengan
adanya kegiatan di komunitas Move diharapkan dapat meningkatkan tingkat
religiusitas dalam diri masing masing anggotanya.

2. Tahap pengambilan keputusan pada anggota yang memakai cadar
di komunitas Move.

Pengambilan keputusanmerupakan penilaian terhadap suatu hal untuk
menjatuhkan sebuah pilihan yang akan dilakukan. Menurut Harren dkk
(pratiwi,2009) pengambilan keputusan dilakukan dengan beberapa aspek
yaitu bertanggung jawab, mengenal diri sendiri, mempertimbangkan segala

dampak positif maupun negative dan mengenali situsai yang ada.
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Berdasarkan data penelitian menunjukkan dari 87 angggota akhwat
komunitas move, terdapat 14 anggota (16,1%) pada kategori tinggi, 52
anggota (59,8%) pada kategori sedang, dan 21 anggota (24,1%) pada
kategori rendah. adanya perbedaan tingkat pengambilan keputusan dapat
dipengaruhi oleh beberapa factor, Menurut kotler (2003), factor factor

yang mempengaruhi pengambilan keputusan antara lain :

1) Factor budaya, yang meliputi peran budaya, sub budaya dan kelas

social

2) Factor social, yang meliputi kelompok acuan, keluarga, peran dan

status.

3) Factor pribadi, yang termasuk usia , tahap siklus hidup, pekerjaan,

keadaan ekonomi, gaya hidup , kepribadian dan konsep diri.

4) Factor psikologis, yang meliputi motivasi persepsi, pengetahuan,

keyakinan dan pendirian
3. Hubungan antara religiusitas dengan pengambilan keputusan.

Dalam penelitian ini variabel religiusitas diwakili oleh QS.Al Bagarah
ayat 208, QS.Ar Ruum ayat 30, dan QS.Al bayyinah ayat 4-5.Dari ayat-ayat
tersebut dianalisis dari sisi aktor menunjukkan bahwa manusia memiliki
kebutuhan berupa rasa aman, dan rasa aman tersebut dapat diperoleh dari
kepercayaan terhadap Tuhan. Individu yang percaya terhadap Tuhan disebut
individu yang beriman dengan kata lain mukmin. Setelah individu
mendapatkan rasa aman maka ia tidak lagi mengamankan dirinya melainkan

berusaha membuat orang disekitarnya aman pula. Orang yang beriman
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tentunya akan menjalankan beberapa aktivitas yang bersifat ritual maupun
bukan. Aktivitas ritual orang yang beriman dalam agama Islam dapat berupa
sholat, puasa, haji, dan yang bukan ritual bisa berupa doa yang bisa dilakukan
kapan saja.

Analisis terhadap lima dimensi religiusitas dalam ayat-ayat Al-Quran
menunjukkan keterkaitan dengan substansi-substansi dalam keilmuan
psikologi. Dimensi iman mengandung hal-hal terkait kecerdasan spiritual
berupa kepercayaan terhadap buti-butir rukun iman.Dimensi ibadah
mengandung hal-hal terkait kecerdasan spiritual pula seperti pelaksanaan
sholat, puasa, dan zakat.Dimensi ilmu mengandung hal-hal terkait kecerdasan
intelektual seperti penguasaan atas ilmu-ilmu agama. Dimensi ihsan
mengandung hal-hal terkait kecerdasan emosional yang melibatkan perasaan
seperti bersyukur, menerima apa adanya, rendah hati, dan ikhlas. Sedangkan
dimensi akhlak mengandung hal-hal terkait perilaku yang merupakan
manifestasi dari pemikiran.

Apabila dianalisis dari faktor yang mempengaruhi pemilihan kedua
jalan tersebut, penalaran moral dipengaruhi faktor internal dan
eksternal.Faktor internal ditujukan langsung pada setiap individu dan segala
komponen yang ada di dalamnya.Sedangkat faktor eksternal ditujukan pada
lingkungan yang memberikan andil pada individu.Dianalisis dari tujuannya
adalah supaya individu tersebut memperoleh rasa aman sehingga dapat
menyembah Tuhan/Allah dengan ikhlas tanpa keinginan untuk memperoleh

imbalan.Dan apabila dilanalisis dari efek yang didapatkan ada dua yaitu
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positif dan negatif.Efek positif yang didapatkan adalah kecucian batin
(kesehatan mental) kebahagiaan, dan kesatuan.Sedangkan efek negatif yang
didapatkan adalah ketersesatan yang termanifestasi dari tidak adanya toleransi

antar individu (terpecah-belah).

Variabel pengambilan keputusan pada penelitian ini diwakili oleh
Surah Al Bagarah ayat 30. Dari ayat tersebut dianalisis dari sisi aktor
menunjukkan bahwa setiap individu diciptakan menjadi pemimpin khususnya
bagi diri sendiri yang bertugas untuk mengambil keputusan atas segala apa
yang akan ia jalani di muka bumi ini. Individu si pembuat keputusan di bumi
sebagai makhluk Allah yang sempurna dan memilikki potensi, diantaranya
hawa nafsu, pendengaan, penglihatan hati/perasaan, penciuman, akal pikiran,

mulut , tangan dan kaki.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa adanya hubungan antara religiusitas dan perngambilan keputusan pada
anggota akhwat yang memakai cadar di komunitas Move Malang. Menurut
fetzer (1999) yang menyebutkan religiusitas seseorang akan tampak pada
perilakunya saat berada dilingkungan sosisal yaitu ketika mereka berperilaku
mereka mengikuti peraturan berdasarka kepercayaan agama. Thouless (2000)
mengartikan religiusitas ialah ssikap yang diambil dalam menyesuaikan diri
individu dengan dunia dalam lingkup yang lebih luas dari lingkungan fisisk
dunia yang terikat ruang dan waktu. Sejalan dengan Glock dan Stark
(Jalaludin , 2004) yang memaparkan tentang religiusitas yaitu merupakan

cerminan dari keberagaman seseorang, baik keyakinan pengetahuan |,
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pengalaman, perilaku serta perasaan yang diarahkan secara sadar dan

bersungguh sungguh pada ajaran agama.

Theresiawati dan Prihastuti (2003) juga mengatakan bagian terpenting
dalam suatu praktek keagamaan adalah symbol keagamaan yang melekat
pada seseorang, hal iulah yang dapat memeperkuat keyakinan terhadap
agama yang diakui. Seseorang yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi
akan tercermin dari setiap hal yang dilakukan , termasuk berpakaian. Seperti
pendapat Ahmadi dan Yohana (2005) bahwa penampilan fisik seseorang

dapat dipengaruhi oleh nilai agama yang dipercayai.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan yang
dikemukakan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Tingkat religiusitas anggota akhwat yang memakai cadar di komunitas Move
dapat dikategorikan menjadi tiga, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Dari 87
sampel penelitian, 15 anggota memiliki tingkat religiusitas tinggi, 61
anggota lainnya memiliki tingkat religiusitas sedang, dan 11 anggota lagi
memiliki tingkat religiusitas rendah. Apabila dilihat dalam prosentase,
17,2% anggota memiliki tingkat religiusitas tinggi, 70,1% anggota memiliki
tingkat religiusitas sedang, dan 12,6% anggota memiliki tingkat religiusitas
rendah. Sebagian besar anggota akhwat yang memakai cadar di komunitas
Move memiliki tingkat religiusitas sedang. Ini menandakan sebagian besar
santriwati cukup memiliki komitmen dalam beragama Islam yang meliputi
kelima dimensi religiusitas. Santriwati memiliki keimanan dan ibadah yang
baik, merasa dekat dan diawasi penciptanya, pengetahuan akan agama yang
terus berkembang, dan memiliki akhlak yang baik.

2. Tingkat pengambilan keputusan anggota akhwat yang memakai cadar di
komunitas Move dapat dikategorikan menjadi tiga, yaitu tinggi, sedang, dan

rendah. Dari 87 sampel penelitian, 14 anggota memiliki tingkat pengambilan
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keputusan tinggi, 52 anggota lainnya memiliki tingkat pengambilan
keputusan sedang, dan 21 anggota lagi memiliki tingkat pengambilan
keputusan rendah. Apabila dilihat dalam prosentase, 16,1% anggota
memiliki tingkat pengambilan keputusan tinggi, 59,8% anggota memiliki
tingkat pengambilan keputusan sedang, dan 24,1% anggota memiliki tingkat
pengambilan keputusan rendah. Sebagian besar anggota akhwat yang
memakai cadar di komunitas Move memiliki tingkat pengambilan keputusan
sedang. Ini menandakan sebagian besar santriwati cukup memiliki komitmen
dalam mengambil keputusan..

. Adanya hubungan yang signifikan antara religiusitas dengan pengambilan
keputusan anggota akhwat yang memakai cadar di komunitas Move. Hal ini
dibuktikan dengan harga koefisien Kkorelasi sebesar 0.215  dengan
signifikansi sebesar 0.046. Signifikansi 0,046> 0.05, maka dapat dikatakan
bahwa Ha terbukti dan Ho diterima. Dengan demikian tinggi rendahnya
tingkat pengambilan keputusan terkait dengan tinggi rendahnya tingkat

religiusitas, begitu pula sebaliknya.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disarankan sebagai
berikut.

1. Bagi Subjek Penelitian

a. Komunitas Move diharapkan lebih aktif dalam menjalankan agenda yang
dapat meningktkan religiusitas anggotanya. Sehingga dapat konsiten
dalam meningkatkan iman, akhlak dan mempertahankan cadarnya.

b. Bagi anggota akhwat yang telah mendaftar menjadi anggota diharapkan
tidak hanya mengikuti kegiatan diawal saja melainkan dapat selalu aktif
dalam kegiatan kegiatan lain selanjutnya. Sehingga dapat meningkatkan
pengetahuan tentang agama dan memantapkan diri untuk memakai cadar

2. Bagi peneliti selanjutnya.

Peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian tentang
religiusitas dan pengambilan keputusan agar memperbanyak wawasan terkait
hubungan antara kedua variabel dan alat ukur yang digunakan.Hal ini karena
beberapa peneliti terdahulu mengungkapkan ada hubungan antara keduanya dan

beberapa mengungkapkan tidak adanya hubungan.
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Lampiran 1. Skala Religiusitas

NAMA

NIS

ASAL DAERAH

A. Pengantar

Kuisioner ini bukanlah sebuah tes, sehingga tidak ada jawaban yang

benar atau salah, baik atau buruk. Jawaban yang akan anda berikan juga tidak

berpengaruh terhadap pribadi anda. Identitas dan kerahasiaan jawaban anda

akan dijamin kerahasiaannya. Hasil kuisioner ini tidak akan berarti apabila

jawaban anda bukan merupakan jawaban yang sebenarnya. Oleh karena itu,

diharapkan anda memberikan jawaban yang sejujur-jujurnya. Atas kesediaan

dan kerjasamanya peneliti ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian

1.

Sebelum mengisi kuisioner ini isilah daftar identitas yang telah disediakan
terlebih dahulu.

Pilihlah pernyataan yang paling sesuai dengan keadaan diri anda. Isilah
pernyataan dengan jujur dan tanpa ada pengaruh dan tekanan dari
siapapun.

Kata “saya” dalam pernyataan tersebut kembali ke anda.

Baca dan pahami setiap pernyataan dengan teliti, kemudian berilah tanda
centang (V) pada salah satu pernyataan yang sesuai dengan keadaan anda.
Jawablah setiap pernyataan dan jangan sampai ada yang terlewatkan (tidak
diisi).
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6. Keterangan jawaban :

SS : Bila pernyataan Sangat Sesuai dengan keadaan diri anda

S : Bila pernyataan Sesuai dengan keadaan diri anda.

TS - Bila pernyataan Tidak Sesuai dengan keadaan diri anda.

STS . Bila pernyataan Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan diri
anda.

7. Apabila ada jawaban yang salah coretlah dengan tanda (-), kemudian pilih

jawaban yang sesuai dengan anda. Seperti contoh di bawabh ini

no Item ST
S
1 | Saya yakin tiada tuhan selain Allah
2 | Menurut saya Al Qur’an adalah penyempurna dari kitab
kitab sebelumnya
3 | Nabi dan Rasul terkhir adalah Nabi Muhammad
Shalallahu Alaihiwa Salam
4 | Saya mengerjakan Sholat wajib 5 waktu (dhuhur, ashar,
maghrib, isya, subuh)
5 | Saya menjaga batas batas pergaulan saya dengan lawan
jenis
6 | Menurut saya rukun islam itu ada 5
7 | Saya menutup aurat dengan benar
8 | Saya mengucap “MasyaAllah “ saat melihat kenampakan
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ciptaan Allah yang menakjubkan

9 | Saya yakin akan datangnya hari kiamat

10 | Malaikat Allah yang wajib di imani ada 10

11 | Saya percaya akan adanya syurga dan neraka

12 | Menurut saya tuhan itu tidak hanya satu

13 | Saya berbaur dengan lawan jenis semau saya sendiri tanpa
melihat batasan batasan yang ada

14 | Saya tidak percaya akan adanya malaikat

15 | Hari akhir atau hari kiamat itu hanya mitos

16 | Saya tidak percaya adanya nabi dan rasul

17 | Saya tidak percaya bahwa Al Qur’an adalah kitab yang
terakhir diturunkan

18 | Menurut saya surga dan neraka hanya mitos

19 | Saya masih bolong bolong dalam mengerjakan sholat

20 | Saya mudah sekali marah

21 | Saya mudah mengeluh kepada manusia

22 | Saya suka mencemooh orang lain

23 | Saya suka membuang sampah sembarangan

24 | Islam mengajarkan saya untuk berkata jujur
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25 | Saya mudah memaafkan dan memberikan maklum kepada
orang lain bila berbuat salah

26 | Saya berusaha ramah kepada semua orang (kecuali lawan
jenis)

27 | Saya menundukan pandangan kepada lawan jenis yang
bukan muhrim

28 | Saya tidak memperdulikan saudara saya ketika mereka

sedang kesusahan
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Lampiran 2. Skala Pengambilan Keputusan

NAMA

NIS

ASAL DAERAH

C. Pengantar

Kuisioner ini bukanlah sebuah tes, sehingga tidak ada jawaban yang

benar atau salah, baik atau buruk. Jawaban yang akan anda berikan juga tidak
berpengaruh terhadap pribadi anda. Identitas dan kerahasiaan jawaban anda
akan dijamin kerahasiaannya. Hasil kuisioner ini tidak akan berarti apabila
jawaban anda bukan merupakan jawaban yang sebenarnya. Oleh karena itu,
diharapkan anda memberikan jawaban yang sejujur-jujurnya. Atas kesediaan
dan kerjasamanya peneliti ucapkan terima kasih.

D. Petunjuk Pengisian

8.

9.

10.
11.

12.

13.

Sebelum mengisi kuisioner ini isilah daftar identitas yang telah disediakan
terlebih dahulu.

Pilihlah pernyataan yang paling sesuai dengan keadaan diri anda. Isilah
pernyataan dengan jujur dan tanpa ada pengaruh dan tekanan dari
siapapun.

Kata “saya” dalam pernyataan tersebut kembali ke anda.

Baca dan pahami setiap pernyataan dengan teliti, kemudian berilah tanda
centang (V) pada salah satu pernyataan yang sesuai dengan keadaan anda.

Jawablah setiap pernyataan dan jangan sampai ada yang terlewatkan (tidak
diisi).

Keterangan jawaban :

SS : Bila pernyataan Sangat Sesuai dengan keadaan diri anda

S : Bila pernyataan Sesuai dengan keadaan diri anda.

TS : Bila pernyataan Tidak Sesuai dengan keadaan diri anda.

STS . Bila pernyataan Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan diri
anda.

14. Apabila ada jawaban yang salah coretlah dengan tanda (-), kemudian pilih

jawaban yang sesuai dengan anda. Seperti contoh di bawah ini
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no Item ST
S

1 | Saya akan bertanggung jawab atas keputusan saya untuk bercadar

2 | Saya memilih untuk bercadar atas keinginan saya sendiri

3 | Saya lebih mengenali diri saya sendiri dari pada orang lain

4 | Saya tidak mngerti bagaimana cara untuk memulai melaksanakan
keputusan yang saya buat untuk bercadar

5 | Saya mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan untuk
bercadar

6 | Saya yakin dengan keputusan saya untuk memakai cadar

7 | Saya memahami dampak baik dan buruk dari keputusan saya
memakai cadar

8 | Saya menggunakan cadar karna dipengaruhi orang lain bukan karna
diri sendiri

9 | Berdasarkan keputusan saya untuk bercadar, saya akan melewati
hidup saya dengan baik

10 | Keputusan adalah hal utama dalam setiap pilihan hidup

11 | Bagisaya, keputusan untuk bercadar adalah keputusan yang saya
harus pertanggung jawabkan

12 | Saya selalu gagal memotivasi diri saya agar tetap bercadar

13 | Keputusan saya untuk bercadar sering kali dianggap salah oleh orang
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lain

14 | Saat mengambil keputusan untuk bercadar saya meminta
pertimbangan kepada ornag tua

15 | Saya berusaha untuk istigomah dengan pilihan saya untuk bercadar

16 | Saya tahu benar atas keputusan yang saya ambil untuk memakai
cadar

17 | Saya tahu benar hal hal yang harus diperhatikan dalam mengambil
suatu keputusan

18 | Saya tahu saya mampu untuk membuat keputusan yang baik umtuk
diri saya

19 | Saya ragu ragu untuk memakai cadar

20 | Keputusan saya untuk bercadar ini salah

21 | Saya tahu apa yang harus saya lakukan ketika saya memutuskan
untuk memakai cadar

22 | Saya bukan orang yang serius dalam memanggapi keputusan yang
sudah saya ambil

23 | Saya mengetahui semua resiko yang akan terjadi ketika saya
memakai cadar

24 | Lebih baik saya melepaskan cadar saya dari pada menanggung resiko
resiko yang akan saya dapatkan nanti bila bertahan memakai cadar

25 | Saya menyesali karena telah memutuskan untuk memakai cadar
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26

Saya mudah sekali terpengaruh dengan orang lain ketika mengambil
keputusan

27

Orang tua adalah tempat terbaik untuk saya berdiskusi dalam setiap
keputusan yang akan saya ambil

Lampiran 3. Hasil Uji Reliabilitas Religiusitas

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

,870 27

Lampiran 4. Hasil Uji Reliabilitas Pengambilan Keputusan

Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha

881 28
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Lampiran 6. Hasil Uji Validitas Religiusitas

Hem-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- | Cronbach's
Item Deleted | if ltem Deleted Total Alpha if item
Correlation Deleted
VAR00001 73,9080 23,410 849 850
VARO00002 74,0805 23,331 493 883
VAR00003 73,9080 23410 649 859
VAR00004 73,8966 23,698 584 861
VAR00005 74,0000 23,558 490 83
VARO00006 74,1034 23,303 489 863
VAR00007 74,0690 23,391 485 ,863
VARO0008 73,9540 24,649 ,248 ,870
VARO00009 73,8851 23,847 561 ,862
VAR00010 73,8966 23,350 627 ,860
VARO00011 73,8966 23,722 577 ,862
VARQ0012 73,8621 23,562 , 718 ,859
VAR00013 73,8851 23,661 620 ,861
VARO00014 73,8621 23,562 718 ,859
VAR00015 73,9195 23,214 ,685 ,858
VAR00016 74,6092 21,776 ,489 ,866
VARO00017 74,4483 23,529 268 876
VAR00018 74,2874 24,277 ,255 872
VAR00019 74,1494 23,198 ,388 ,868
VAR00020 74,2874 24,254 280 871
VAR00021 74,2644 23,732 314 871
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Lampiran 7. Uji Korelasj Reliokosd
igiusitas dan pep !

Correlations
- Pe

Pearson Correlation 1 218
re Sig. (2-tailed) ' oo

0 87 87

Pearson Correlation 215 1
pe Sig. (2-tailed) 046

N 87 87

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Lampiran 8. Analisis Deskriptif Religiusitas dan Pengambilan Keputusan

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
PE 87 60,00 95,00( 80,0920 8,48478
RE 87 62,00 84,00 77,7126 5,05759
Valid N (listwise) 87

Lampiran 9. Kategori Analisis Deskriptif Religiusitas

kategoriPE
Frequency | Percent Valid Percent Cumulative
Percent
rendah 21 24,1 241 241
sedang 52 it e i
Valid ol 14 16,1 16,1 100,0
Totel g7| 1000 1000
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